BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomenn Pekerja Migran Indonesia (PMI) menjadi salah satu strategi
ekonomi keluarga khususnyn di Kecimatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo.
Keputusan orang tua untuk bekerja di buar negeri berdampak pada pola pengasuhan
anak, di mana’anak fidak lagi tinggal bersama orang tua, ielainkan diasuh oleh
kerabat dekat mm&} Kondisi tersebut menyebabkan kamunikasi antara
orang tua dan anak mm tidak langsung dan bergantung pada media
kamunikasi lewat WhatsApp (video calf dan/chat) (Syakirin & Nidn, 2022).
m'-inlerpemml yang terjodi menjadi terimtn uhh jmi;dl.n wakiu,
sehingga berpotensi menimbulkan hambatan dalam penyampuian pesan. kedekatan
emosional, serty proses penanaman nilni-nilai bodaya. Salah catg Ispuk]'_mn’tmg
dalam proses komunikasi tersebut adalah pewarisan bahasa Jawa sebagai uhniuas
budaya lokal (Sukoco & Setumingsih, 2025).

Migrasi orang tua sebagai PMI sering menghambat komunikasi keluarga,
khususnya dilam melestarikan penggunaan bahasa Jawa kepada anak yang
ditinggalkan (Permata & Hartini, 2025). Minimnya interaksi langsung
mnmmﬂuﬂtﬂdﬁm ihu (mother language) terhambat, sehingga
bahasa Indoncsia atsu bejhustasing.dalas ko NRHRNRNY fiko fenomens ini terus
herlanjut tanpa adanya upaya, dikhawatirkan pemabaman anak dalam unggah-
ungguh akan memudar dan pada skhirnya mengancam kelestanan bahnsa Jawa
sehagai identitas kultural di masa depan,

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi vang penyumbang PMI terbesar
di nasional dengan jumlah 79.339 orang pada 2024 atau 26,67%, dengan Ponorogo
sehagai kabupaten utnma penyvumbang PMI terbesar (9,181 orang per Januar 2024
{Syakirin & Nidn, 2022). Di Kecamatan Jenangan ini telah terjadi pergesaran



penggunaan bahasa Jawa, yang di mana dialek lokal (bahosa Jawa Ponoragan)
mulai terpeser oleh diatek Indonesia atau bahasa Jawa lain akibat adanya urbanisasi,
migrasi. dan pengaruh pendidikan. Salah satu dan penyebab dari pergesaran budaya
tersebut adalah migrasi (Prasetyo, 2023), Data menunjukkan pada tahun 2017, PMI
mencapai 427 orang dan meningkst pada tahun 2018 menjadi 446 orang di
kecamatan ini (Syakirin & Nidn, 2022}, Dan data tersebut bahwa di Kecamatan
Jenangan terdapat fenomena pergesamn bahasa Jawa yang diskibatkan oleh
banyaknya migrasi; :wﬂ Jenangan termasuk penyumbang PMI peringleat
ketiga dari Kabupaten Ponorogo (Syakirin & Nidn, 2022).

Fenomena migrasi miernasional lelah menempatkan Kabupaten Ponorogo
sebagai saluh satu wilsyah pengirim Pekerja Migran Indanesia (PMI) terbesar di
Jawn Timur. Data menunjukkan bahwa hinggn E&mm m.lnl sebanyak
3 ﬂMml Ponorogo dan Kecamatan Jenangan mq:di hmt[ﬁbt terbesar
ket'iﬁlﬂ'ﬂhynh tersebut (Sukoco & Setuningsih, 2025). Arus migrasi tersebut
lidufhi_ljﬂ.mpak pada ekonomi, tetapi secarn fundamental manpluﬁ |

strukiur domestik menjadi keluarga transnasional, Dalam struktur ini, anggota
keluarga khususnya orang tus dan anak terpisah juu.hﬁﬁut geogmifis yang
I:mmdmn memicu pergeseran pola internksi dan dinamika komunikasi keluarga.

Dampok uinma. dari struktur keluarga imnsnasional adalsh hilangnya
knhmﬂ'm _ﬁﬂ& nmng I:EII. I‘HIME proses peum hrhadup anak. Peran
- berpindah kepada kerubat qﬂ kakek dan nenek, sementara

mtemksl yang dlluLu]mn uleh orung tua dan ﬂkwhnya berpantung pada
komunikasi jarak jauh (Virtual). Sehingon kondisi “ketidakhadiran fisik” ini bisa
menyebabkan peristiwa enkulturasi. yaitu proses seseorang yang mempelajari

tentang cara berpikir serta perilakunya terhadap adat, norma, dan kebudayaannya
sendiri (Saputra et al., 2024). Biasanya proses imi sudah ditanamkan sejak anak
masih kecil dan belajar menins berbagai tindakan termasuk gava bicara dan bahasa
yang digunakan. Orang tua vang tidak hadir secam fisik dapat berpotensi
mengganggu proses enkulturasi bahasa.

]



Hambatan enkulturasi ini muncul pada proses pewarisan bahasa Jawa,
Secamn fradisional, penguasasn bahasa Jawa termasuk bahasa dialek lokal
Ponoragan yang nilai etikanya diwariskan mefaloi interaksi tatap muka secara
intens. Namun, dalam konteks keluarga migran, proses ini mengalami hambatan.
Komunikasi jarak jauh cenderung berlangsung singkat dan sebatas penyampaian
informasi penting, sehingga sering kali mengesampingkan aspek kebahasaan.
Akibatnya terjadi pergeseran penggunaan de Kecamatan Jenangan. di mana
dialek lokal mulaitergeserkan oleh bahasa l:pdmm atau bhahasa populer dari
medin smlal.mﬂhngggpm pttkinﬂuhm kum.mﬂHﬁ digital.

Pemanfaatan w lﬂtalli alat reknologi Mmmhm“hu utama
memberikan dampak paradoks. Di satu sisi, perkembangan teknologi komunikasi
seperti nﬁgmm pesan dan video call sangat perfﬂrg hlﬁ-mng tua migran untuk
mk&udupun sehari-han anak mereka secara hnm{mﬂ&ﬂhe}. Namun
di sisi lain, terbatasnya interaksi fisik dalam ruang virtual sering kali menghambat
EeM‘;hﬂher dan tots krume Jawn secars mendalam. Pe;g;ihﬁnn'mﬁrmsi
pada masalsh yung sudah diteliti pada PMI asal Madura yang bekerja di Malaysia,
menunjukkan bahwa paparan budaya luar dan kebutuhan komunikas: m praktis
sering kali membuat bahasa asal ditinggalkan demi bahasa yang dianggap lebih
efektif secaru fungsional (Imomah & Ajat, 2023), Huﬁaﬁ .ﬂﬂm:cq: kelkthawatiran
bahwa anak di Jenangan akan kehilangan kemampuan memaham: bahasa dan etika
sopan santun kepada orang yang lebih tua akibat pola komunikasi digital yang
kurang tepat.

Meskipun kajian mmmmﬁnnnmm}m stdah secukup
luas; penelitian yang secara khusos membahas strategi komunikasi keluarga dengan
pemanfastan platform media digital sebagai ruang interaksi keluarga PMI untuk
mewarskan hahasa Jawa masih sangat terbatas. Terdapat celah penelitian ( resewrch

gap) mengenal sejauh mana pesan melalul media digital mampu menggantikan
peran kehadiran fisik orang tua dalam proses pewarisan bahasa Jawa. Sejauh ini,
literatur yang ada eenderung berfokus pada kesejahteraan psikologis anak. namun



masih mengabaikan keberlangsungan identitas bahasa mereka sebagai genemsi

penerus.

Berdessrkan permasalzhan tersebut. penelitian ini  berfujuan  untuk
mengeksplorasi bagaimana cara keluarga PMI di Kecamatan Jenangan melakukan
pewarisan bahasa Jawa di tengah keterbatasan interaksi fisik. Penelitian ini akan
mengungkap apakah pola komunikasi seeara virtual saat ini efektif dalam
melestarikan budaya lokal atau justru menjadi pemicu hilangnya dialek lokal daerah
serta penururnan nila mmmhhmpﬁwm penerus.

1.2 Rumusan Masalah

BBk jucul JRE SaKeF BRIRKBHE diatns, peneliti fieiiinsat AP e rimsan
mﬂla]lpldn p&nelitiéi_ﬁfi"ﬁdﬁpun rumusan :Iunl_.lhaﬂhhﬁh'gm berikut :
Bagaimana komunikasi keluarga PMI dalam pewarisan bahasa Jawa kepada anak
di Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo?

1.3 Tﬁm Penelitian
Ttdmpng akan dicapai oleh peneliti dalam penelitisnnya adalah :

I, Mengetahui pola komunikasi keluargs PMI dalam interaksi jarak jauh
dengan.

i} Mengkq" penggunaan bahasa Jawa dalam intemksi virtual, untuk

ifiknsi sejouh mann dialek Pm dan tingkatan bahasa

S TEEE L A
3. Mendeskripsikan proses enkulturasi halﬂ.h'n;hda anak dalam keluarga

ML

1.4 Manfaat Penelitian
a) Manfaat Teoritls

Secara teorifis, penelitian ini dibarapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu komunikasi. khesusnya dalam bidang komunikasi
keluarga dalam pewarisan bahasa Jawa kepada anak. Hasil dari penelitian



ini dapat menambah kajian bagaimana komunikasi dapat menjaga
pendidikan karakter dalam kelunrga yang terpissh jarnk. Selain itu,
diharapkan mampu menjadi referensi atau sumber akademis tambahan bagi
peneliti selanjuinya vang ingin mendalami pola komunikasi jarak jauh serta
strategi pelestarian nilai-nilzi lokal (bahasa Jawa).

b) Manfaat Praktls

Secara praktisnya, penelitian int dapat memberikan wawasan dan saran bagi
kﬂiunrﬁtiﬁﬁ i Kmmndalnm MH bahasa Jawa vang
eiektif bagi ansk-anak mereka, Sedangkan bogi pemeriniah Kecamatan
Immunn. Kuh!;qntm Pomorogo. hasil dari penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam mengatur kebijakan program pendampingan
bagi keluarga migran terkait keharmonisan keluargs. Dan untuk masyarakat
lmas, penelitian ini dihorapkan dapat meningkatkan kesadaran pentingnya
menjag identitas budaya dan bhasa doerah sebagai pringip moral anak
mmﬁ;mnjauh dari orang toanym, .

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematikn ini disusun _secar stnndnr"-_l.ﬁttﬁ ?meli!h kualitatif
femmhj,apﬁrpmﬂﬁmﬁn latar belakang hingga kesimpulan terlihat
saling berkaitan.
BAB I PENDAHULUAN, Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang
permasalshan pentingnya meneliti konwnikasi keluarga PMI di Kecamatan
Jenangan dalam mewariskan bahasa Jawa. Bab ini terdiri dari : Latar belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian {Teoritis dan
Praktis), serta Sistematika Penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini berisi kerangka teori yang akan
digunakan sebagai analisis dalam penelitian. Di dalomnya dibahas mengenad
Komunikasi Keluarga, Komunikasi Interpersonal, Enkulturasi dan Pewarisan



Bahasa Jawa, Kerangka Konsep, serta Tinjauan Pustaka yang berisi teori penelitian
- penelitian terdahulu yang refevan,

BAB Il METODE PENELITIAN, didalamnya terdapat paradigma penelitian,
lokasi penelitian, teknik pengumpulan data. serta keabsahan data.
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